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Motivasi kerja menjadi salah satu faktor penting dalam dunia pekerjaan, segala jenis profesi 
diperlukannya motivasi kerja dalam diri pekerja. Penelitian ini dilakukan dengan 
pertimbangan alasan guru honorer menjalankan pekerjaannya tanpa terpenuhinya seluruh 
kebutuhan-kebutuhan guru honorer yang memicu motivasi kerja dalam dirinya. Penelitian ini 
dikhususkan untuk profesi guru honorer di Indonesia, yang sangat dibutuhkannya jumlah 
pengajar, yang diperlukan motivasi kerja yang tinggi pada pengajar tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran dengan motivasi kerja yang 
dimiliki oleh guru honorer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek 
penelitian 90 guru honorer. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian survey. Metode 
pengumpulan data menggunakan Purposive Sampling. Teknik analisis data dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebersyukuran memberikan pengaruh positif sebesar (B = .187 , p = 0.000 < 0.05). 
Kebersyukuran berpengaruh sebesar 3.5% yang bermakna semakin tinggi tingkat 
kebersyukuran maka semakin tinggi motivasi kerja guru honorer.  
Kata Kunci : Kebersyukuran, Motivasi Kerja, Guru honorer 
Work motivation is one of the most significant components in the workplace; workers in all 
types of professions demand it. This research was conducted with the consideration of the 
reason that honorary teachers carry out their work without fulfilling all the needs of honorary 
teachers that trigger work motivation in themselves. This study is focused on honorary 
teacher profession in Indonesia, which is in desperate need of a large number of instructors 
and demands high levels of job motivation from these educators. The purpose of this study 
was to see if there was a link between honorary instructors' thankfulness and their job 
motivation, so that they could perform well and professionally despite on a low wage. With 90 
honorary teachers as research subjects, this study takes a quantitative method. The type of 
research used is survey research.  Purposive sampling is a data collection method. Simple 
linear regression is a data analysis technique.analysis. The results showed that gratitude had 
a positive effect of (B = -.187, p = 0.000 <0.05). Gratitude has a 3.5 percent influence, which 
suggests that the more grateful one is, the more motivated one is at work. Furthermore, the 
lesser a person's sense of thankfulness, the lower their job motivation will be. The purpose of 
this study is to learn more about industrial psychology in general. 
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Manusia mempunyai watak dasar serta karakter yang berbeda- beda. Dalam hidup, kita 
mempunyai jalur serta proses tiap- tiap. Penerimaan hasil dari proses tersebut seharusnya kita 
syukuri. Kebersyukuran yakni bentuk lain dari penerimaan seluruh proses yang terjalin 
ataupun seluruh keterkaitan yang didapat serta hal ini masih berkaitan dengan penerimaan diri 
orang pada hidupnya sehingga seseorang mencapai kesejahteraan psikologis juga cenderung 
menempuh hidup dengan positif  (Edelweiss dkk, 2020). Rasa syukur terjalin pada saat 
menguasai diri sendiri selaku penerima arti, paling utama bila seorang merasa jika perihal itu 
dimaksudkan sebagai kebaikan. Dalam membedakan rasa syukur dari kegembiraan serta 
harapan, Syukur merupakan tentang pemberi, hadiah, penerima, serta perilaku pemberi serta 
penerima terhadap satu sama lain  (Dwivedula dkk, 2018).  
Kebersyukuran juga sesuatu wujud terimakasih oleh orang atas seluruh suatu yang terjalin di 
dalam hidupnya. Rasa syukur mempunyai nilai serta guna positif untuk meraih kesejahteraan 
sosial dengan menambah kebahagiaan (Aisyah, dkk, 2018). Menurut Mccullough et angkatan 
laut. 2002 kebersyukuran mengacu pada pengaruh positif, sikap prososial, serta spiritualitas 
yang baik (Jans-Beken, dkk, 2018). Bersyukur berhubungan dengan pengurangan kecemasan, 
resiko tekanan mental yang lebih rendah serta sikap terikat kesehatan semacam alkohol serta 
penyalahgunaan obat- obatan pula kendala makan (Nicole Blabst, dkk, 2018). Syukur dikira 
selaku sumber kekuatan manusia yang berarti dalam menggapai serta memelihara kesehatan 
mental yang baik (Mariana dkk, 2018).  
Motivasi kerja merupakan sesuatu energi pendorong ataupun penggerak yang dimiliki 
maupun ada dalam diri tiap orang dalam melaksanakan sesuatu aktivitas supaya orang ingin 
berbuat, bekerja dan berkegiatan untuk memanfaatkan segenap keahlian serta kemampuan 
yang dimilikinya guna menggapai tujuan yang dikehendaki, sebagaimana ditetapkan 
sebelumnya (Syaiful Bahri, 2017). Permintaan pekerjaan yang besar serta kontrol pekerjaan 
yang rendah menimbulkan anggapan pekerjaan sebagai berat. Pekerjaan di mana permintaan 
serta kontrol besar menuju pada anggapan perkembangan, pendidikan, serta kesejahteraan 
individu (Irianto, dkk, 2017). Stephen P. Robbin menerangkan jika motivasi ialah sesuatu 
kerelaan buat berupaya seoptimal bisa jadi dalam pencapaian tujuan organisasi yang 
dipengaruhi oleh keahlian usaha guna memuaskan sebagian kebutuhan orang (Pangestu, 
2018).  
Motivasi kerja sangat dibutuhkan sebagai fungsi positif pada diri pekerja, agar pekerjaan yang 
dilakukan terasa memuaskan.Selagi membahas terkait motivasi kerja yang berkaitan dengan 
profesi, salah satu profesi yang dibutuhkan motivasi kerja yang tinggi yaitu salah satunya 
pekerja jasa. Seseorang bekerja karena adanya sesuatu yang hendak dicapainya, serta berharap 
bahwa pekerjaan yang dilakukan akan membawanya kepada suatu keadaan yang lebih 
memuaskan. Pekerjaan pun terbagi menjadi banyak bidang, yang dibahas dalam literatur ini 
yaitu pekerja jasa dalam bidang pendidikan. Guru merupakan pekerjaan dibidang pendidikan 
yang cukup diminati banyak orang. Selain pekerjaan yang memiliki waktu yang cukup 
efisien, guru juga merupakan pekerjaan yang berjuang demi mencerdaskan penerus bangsa. 
Tetapi, tidak gampang selaku guru buat mempunyai status PNS (Pegawai Negri Sipil). 
Seseorang guru yang belum mempunyai status tersebut tetapi sudah melaksanakan 
pekerjaannya selaku guru dituturkan guru honorer. Peraturan Pemerintah Nomor. 48 Tahun 
2005 memaparkan jika tenaga honorer ialah seorang yang dinaikan oleh pejabat pembina 
kepegawaian ataupun pejabat lain dalam pemerintahan buat melakukan tugas tertentu pada 
lembaga pemerintah ataupun penghasilannya jadi beban Anggaran Pemasukan serta Belanja 
Negeri (APBN) ataupun Anggaran Pemasukan serta Belanja Wilayah (APBD). Guru honorer 
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ialah guru yang dinaikan oleh kepala sekolah buat mengajar di sekolah dengan pendapatan 
yang didapatkan dari dana sekolah. Guru bisa juga tidak mengenali hendak nasibnya kedepan, 
apakah hendak dinaikan jadi guru senantiasa ataupun senantiasa jadi guru honorer buat 
selamanya. Tetapi, meski begitu, guru honorer senantiasa dituntut buat bekerja profesional, 
seperti guru senantiasa yang berstatus PNS. Beban pekerjaan yang ditanggung juga sama, 
tuntutannya juga layak besar (Ufaira, dkk, 2020).  
Fenomena di Indonesia terkait guru honorer ini menjadi banyak diperbincangkan saat ini, 
pasalnya di Indonesia banyak sekali terdapat berita terkait guru honorer. Salah satu yang 
terbaru yaitu menyatakan bahwa “Guru honorer menjadi tumpuan untuk mengatasi 
kekurangan guru. Mereka dituntut mendidik secara profesional, tetapi dengan honor minimal. 
Pandemi membuat mereka semakin terjepit antara profesionalitas dan honor yang minim”. 
Permasalahan saat ini yang terjadi sebagai pertimbangan penelitian ini adalah pemerintah 
memberikan solusi dengan memberikan kesempatan para guru honorer berusia lebih dari 35 
tahun yang ingin mengabdi untuk Negara melalui pengangkatan sebagai Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Proses seleksi PPPK akan dilakukan setelah selesainya 
seleksi CPNS tahun 2018. Mendikbud mengungkapkan untuk para guru honorer yang tidak 
memenuhi syarat karena usia, pintu alternatifnya melalui seleksi PPPK, dengan kualitas tetap 
diutamakan.  
Dengan solusi yang diberikan pemerintah tersebut, Mendikbud menghimbau kepada 
pemerintah daerah dan kepala sekolah untuk tidak lagi mengangkat guru honorer. 
Kemendikbud sudah mengirimkan surat kepada pemerintah daerah untuk tidak lagi ada 
pengangkatan guru honorer. Sesuai arahan Bapak Presiden tidak boleh lagi pemerintah daerah 
dan kepala sekolah mengangkat guru honorer. Hal ini yang menyebabkan guru honorer 
banyak yang berharap kebijakan terkait pendapatan sebagai guru honorer diperbaiki. Saat ini, 
muncul kebijakan baru di bidang pendidikan bahwa tidak ada PNS dalam bidang pendidikan 
dan kesehatan. Semua yang bekerja di bidang tersebut merupakan pekerja honorer. Motivasi 
kerja guru honorer memiliki pengaruh penting terhadap tercapainya tujuan sekolah yang 
maksimal. Dengan ini kebersyukuran dimaksutkan agar guru honorer memaksimalkan 
kinerjanya dalam bidang guru dan bersyukur dapat mengantarkan seseorang pada sikap 
pasrah dan mengikuti ajaran-Nya sehingga setiap manusia dapat memperoleh makna di dalam 
hidupnya.  
Penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan alasan guru honorer menjalankan pekerjaannya 
tanpa terpenuhinya seluruh kebutuhan-kebutuhan guru honorer yang memicu motivasi kerja 
dalam dirinya. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu kompensasi yang 
memadai, supervisi yang baik, terdapatnya jaminan pekerjaan, status serta tanggung jawab, 
dan peraturan yang fleksibel. Selain faktor eksternal, terdapat faktor internal ( berasal dari 
dalam diri karyawan) yang pengaruhi pemberian motivasi pada diri seorang yaitu kemauan 
hidup, kemauan memiliki, kemauan mendapatkan penghargaan, kemauan untuk mendapatkan 
pengakuan, dan kemauan berkuasa. Tidak semua faktor dapat terpenuhi oleh guru honorer 
tersebut.  
Tujuan mengetahui apakah pengaruh kebersyukuran dengan motivasi kerja yang dimiliki oleh 
guru honorer sehingga mampu untuk bekerja dengan baik dan profesional meskipun dengan 
gaji yang minimal tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah agar pengetahuan mengenai 
ilmu psikologi industri yang terkait dari hal tersebut. Sehingga pembahasan serta hasil dapat 
dijadikan pembaca untuk megetahui pengaruh kebersyukuran dengan motivasi kerja guru 
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honorer. Penelitian ini penting dilakukan dengan maksud agar membantu masyarakat 
mengahadapi isu terkait permasalahan yang diteliti dan membangun minat membaca, menulis, 
juga berbagi informasi. Karena banyak sekali masyarakat yang masih berfikir bahwa gaji 
minim adalah suatu kendala bagi guru honorer, penelitian ini juga bermaksud untuk 
mengembangkan konsep berfikir masyarakat bahwa memiliki sifat bersyukur sangat penting 
ditumbuhkan dalam diri seseorang sebagai bentuk rasa terimakasih pada Tuhan nya. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pembanding untuk penelitian 
selanjutnya dan memberikan informasi bagi pembaca.  
Kebersyukuran 
McCullough (2001) mengartikan kebersyukuran ataupun gratitude bagai kebangkitan emosi 
yang diakibatkan oleh sikap moral (Witvliet, dkk, 2019). Dalam definisi ini, kebersyukuran di 
pandang selaku emosi moral yang sama dengan empati, simpati, perasaan malu serta perasaan 
bersalah. Empati serta simpati muncul pada saat seorang mempunyai peluang merespon 
terhadap bencana yang mengenai orang lain, rasa bersalah serta malu muncul kala seorang 
tidak melaksanakan kewajibannya cocok standar, sebaliknya bersyukur mencuat kala seorang 
penerima suatu kebaikan. Kebersyukuran merupakan perasaan hendak suatu yang hebat, rasa 
terima kasih serta penghargaan atas keuntungan yang di terima secara interpersonal ataupun 
transpersonal dari Tuhan (Kewuta, 2020). 
Aspek-Aspek Kebersyukuran 
Terdapat aspek dalam kebersyukuran, kebersyukuran juga memiliki aspek penting 
didalamnya. Bersyukur memiliki tiga komponen dalam pelaksanaanya (Robi Jayanto, 2018).  
Kempunya rasa apresiasi (sense of appreciatiaon) terhadap kebaikan kehidupannya, orang 
lain dan Tuhan. Komponen ini terjadi karena ada penerimaan kontribusi orang laian terhadap 
kesejahteraan dirinya dan memiliki kecenderungan untuk mengapresiasi simple pleasure. 
Lalu, perasaan positif terhadap kehidupan yang dimilikinya. Komponen ini berasal dari 
karakteristik seseorang yang tidak merasa kekurangan dalam hidupnya (sense of abundance) 
sehingga ia memilki perasaan positif dalam dirinya dan puas dengan kehidpan yang 
dijalaninya. Aspek terakhir yaitu kecenderungan untuk bertindak positif. Komponen 
bersyukur yang berkaitan dengan karakteristik seseorang dalam menyadari akan pentingnya 
mengekspresikan rasa syukur yang di wujudkan dengan melakukan tindakan maupun 
kehendak baik. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebersyukuran 
Menurut Hambali, dkk (2015) kebersyukuran memiliki faktor yang mempengaruhi. Hal-hal 
ini yang menyebabkan seseorang sampai pada tahap kebersyukuran. Menurut Mc.Cullough 
(2002) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi bersyukur yaitu sebagai berikut. Yang 
pertama, Emotionality or Well-being Satu kecenderungan atau tingkatan dimana seseorang 
bereaksi secara emosional dan merasa menilai kepuasan hidupnya. Kedua, Prosociality 
Kecenderungan seseorang untuk diterima oleh lingkungan sosialnya. Ketiga, Spiriuality or 
Religiousness yaikni yang berkaitan dengan keagamaan, keimanan, yang menyangkut 
nilainilai transedental. 
Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan tenaga pendorong dari dalam yang menimbulkan manusia berbuat suatu 
ataupun berupaya untuk penuhi kebutuhannya (Arianto, 2020). Motivasi ialah kemauan yang 
menggerakkan ataupun yang mendesak seorang ataupun diri sendiri buat berbuat suatu. 
Steers&amp Porter (dalam Sugiyanto 2010) melaporkan kalau motivasi kerja merupakan 
sesuatu usaha yang bisa memunculkan sesuatu sikap, memusatkan sikap, serta memelihara 
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ataupun mempertahankan sikap yang cocok dengan area kerja dalam organisasi. Motivasi 
kerja merupakan kebutuhan pokok manusia serta yang penuhi kebutuhan pokok yang di 
idamkan, sehingga bila kebutuhan itu terdapat hendak berdampak pada kesuksesan terhadap 
sesuatu aktivitas. Karyawan yang memiliki motivasi kerja besar hendak berupaya supaya 
pekerjaannya bisa terselesaikan dengan hasil yang baik.  
Aspek-Aspek Motivasi kerja 
Bagi Hamid (2020) aspek yang ada dalam motivasi kerja terdiri dari aspek individual serta 
aspek organisasional. Aspek individual yang pertama yaitu kebutuhan- kebutuhan (need) yang 
dimaksud adalah jika motivasi kerja karyawan yang dipicu oleh adanya pemenuhan 
kebutuhan yang dibutuhkan karyawan. Kedua, tujuan- tujuan (goals) yang terlihat pada 
motivasi kerja karyawan oleh adanya pencapaian tujuan yang di inginkan oleh karyawan 
terkait dengan pekerjaannya. Ketiga, perilaku( attitudes) yaitu metode bersikap yang 
ditunjukkan karyawan dalam pekerjaannya. Keempat, kemampuan- kemampuan( abilities) 
yaitu motivasi kerja karyawan oleh tercapainya ketepatan keahlian yang dimiliki oleh 
karyawan terhadap pekerjaannya. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi kerja 
Faktor yang pengaruhi motivasi meliputi faktor internal yang bersumber dari dalam individu 
serta faktor eksternal yang bersumber dari luar pribadi. Aspek internal semacam perilaku 
terhadap pekerjaan, bakat, atensi, kepuasan, pengalaman, serta lain- lain dan aspek dari luar 
orang yang bersangkutan semacam pengawasan, pendapatan, area kerja, kepemimpinan. 
Motivasi sebagai psikologis dalam diri seorang dipengaruhi oleh sebagian aspek, baik yang 
bersifat internal ataupun eksternal ( Rezekiyah, 2018). 
Faktor eksternal ( berasal dari luar diri karyawan) yang bisa pengaruhi motivasi tersebut 
mencakup antara lain, lingkungan kerja yang menyenangkan, kompensasi yang memadai, 
supervisi yang baik, terdapatnya jaminan pekerjaan, status serta tanggung jawab, dan 
peraturan yang fleksibel. Selain faktor eksternal, terdapat faktor internal ( berasal dari dalam 
diri karyawan) yang pengaruhi pemberian motivasi pada diri seorang yaitu kemauan hidup, 
kemauan memiliki, kemauan mendapatkan penghargaan, kemauan untuk mendapatkan 
pengakuan, dan kemauan berkuasa. 
 
Pengaruh Kebersyukuran dengan Motivasi Kerja 
Kebersyukuran merupakan rasa menerima dengan ikhlas apapun yang Tuhan berikan. Pada 
dasarnya, memang Tuhan lah yang menakdirkan apapun pada hamba-Nya. Manusia berhak 
untuk mengusahakan dan berdoa, sisanya Tuhan yang menentukan. Kebersyukuran  
merupakam sumber kekuatan manusia yang berarti dalam menggapai serta memelihara 
kesehatan mental yang baik. Kebersyukuran yaitu penerimaan segala proses yang terjadi atau 
segala hal yang didapat dan hal ini masih berkaitan dengan penerimaan diri individu pada 
hidupnya sehingga individu tersebut mencapai kesejahteraan psikologis dan cenderung 
menjalani hidup dengan positif. dimana manusia menunjukan rasa syukurnya dengan 
perbuatan baik atas nikmat yang diberikan oleh Allah. Ketika seorang hamba melakukan 
perbuatan-perbuatan yang positif yang berasal dari perwujudan rasa syukurnya atas nikmat 
Allah, maka mereka akan merasakan kesejahteraan yang baik (Irsyad, dkk, 2020). 
Salah satu faktor yang menjadikan seseorang bersyukur yaitu merasa puas akan hidupnya 
yang sudah digariskan oleh Tuhan tanpa ada rasa sedikitpun untuk mengeluh. Dalam hal 
bekerja, kebersyukuran perlu dihadirkan dalam diri seseorang. Agar seseorang tersebut ikhlas 
 6  
 
dan giat dalam bekerja. Seseorang yang bekerja perlu memiliki motivasi kerja dalam dirinya. 
Menurut Ufaira,dkk (2020) motivasi kerja adalah hal yang menimbulkan dorongan dalam diri. 
Dorongan dan semangat kerja itulah yang berguna bagi guru dalam memulai dan akhirnya 
dapat memaksimalkan pekerjaan yang ditekuninya. Motivasi tidak akan lepas dari dalam diri 
manusia bekerja, dimana manusia mempunyai kualitas atas dirinya masing-masing. Seperti 
halnya, motivasi merupakan dorongan mendasar yang mampu menggerakkan individu untuk 





Gambar 1 Kerangka Berpikir 
 
HIPOTESIS 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara kebersyukuran dengan motivasi 
kerja guru honorer. Yang dapat diartikan jika semakin tinggi tingkat kebersyukuran 
seseorang, maka semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki. Tetapi, semakin rendah 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu 
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif induktif. Pendekatan 
kuantitatif menurut Sugiono (2017) yaitu pendekatan yang mengumpulkan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji 
hipotesis yang diterapkan.  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru honorer. Kriteria khusus yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah aktif mengajar, dan berusia lebih dari 18 tahun. Teknik pengambilan data 
menggunakan purposive sampling adalah teknik pengambilan data dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2017).  
Variabel dan Instrumen 
Penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel 
bebas yaitu kebersyukuran dan variabel terikat yaitu motivasi kerja. Kebersyukuran 
merupakan perasaan akan sesuatu yang hebat, rasa terima kasih dan penghargaan atas 
keuntungan yang di terima manusia dari Tuhan. Hal tersebut mempengaruhi seseorang dalam 
berfikir dan berperilaku. 
Motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dapat menimbulkan suatu perilaku, 
mengarahkan perilaku, dan memelihara atau mempertahankan perilaku yang sesuai dengan 
lingkungan kerja dalam organisasi. Motivasi kerja merupakan kebutuhan pokok manusia dan 
yang memenuhi kebutuhan pokok yang diidamkan, sehingga jika kebutuhan itu ada akan 
meraih kesuksesan pada suatu kegiatan. 
Skala ini digunakan peneliti untuk mengukur tingkat kebersyukuran pada subjek. 
Kebersyukuran pada penelitian variabel ini di ukur dengan mengadaptasi skala kebersyukuran 
KEBERSYUKURAN MOTIVASI KERJA 
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yang disusun oleh Lisyadini (2015) yang terdapat kecenderungan bertindak positif. Skala 
tersebut memiliki 7 item. Skala yang diadaptasi tersebut menggunakan model skala likert 
yang terdiri dari 4 skor yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan 
Sangat Sesuai (SS). Dalam penelitian tersebut terdapat item favourable dan unfavourable.  
Variabel motivasi kerja pada penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh peneliti 
menggunakan teori Herzberg dengan jumlah 17 item. Pernyataan dalam alat ukur berbentuk 
skala Likert yang terbagi atas pernyataan favorable dan unfavorable. Cara pengukuran 
menggunakan tingkat kesesuaian sikap skala 1-4 yakni untuk item favorable pernyataan 
sangat setuju (SS) bernilai 4, setuju (S) bernilai 3, tidak setuju (TS) bernilai 2, sangat tidak 
setuju (STS) bernilai 1, untuk item unfavorable bernilai sebaliknya. Uji validitas dilakukan 
untuk melihat valid tidaknya masing-masing skala atau instrumen penelitian. Nilai kritik dari 
pengujian ini adalah  0,349 dengan df = 32 taraf signifikan 0,05 (5%). Instrumen atau item 
dikatakan valid jika angka koefisien korelasi (r hitung) yang diperoleh lebih besar dari nilai 
kritik (r tabel).  Terdapat beebrapa item yang tidak valid setelah uji validitas, tersisa 7 item 
pada variabel bebas dan 13 item pada variabel terikat.  Reliabilitas merupakan indeks yang 
menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya. Untuk melihat reliabel atau tidak, 
dilakukan dengan melihat coefisient of reliability. Nilai koefisien tersebut berkisar antara 0 
hingga 1. Semakin mendekati 1 menunjukkan makin reliabel. Ukuran yang dipakai untuk 
semakin reliabel apabila Cronbach’s Alpha diatas 0,6.  
Tabel 1 Indeks Validitas  






Kebersyukuran 9 2 0.433-0.681 
Motivasi Kerja 17 4 0.349-0.703 
 
Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Reliabilitas Hasil Uji 
Kebersyukuran (X1) 751 Reliabel 
Motivasi kerja (Y1) 857 Reliabel 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel, dikarenakan semua variabelnya mempunyai 
nilai koefisien Cronbach’s Alpha diatas 0,6. Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa 
semua instrumen dalam penelitian ini meskipun dilakukan pengujian secara berulang-ulang 
dapat menghasilkan hasil yang sama. 
 
Prosedur dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini membutuhkan beberapa tahapan agar bisa sampai pada akhir penelitian. 
Yang pertama dilakukan yaitu mencari fenomena yang cocok untuk dijadikan topik dalam 
penelitian. Kedua, yaitu dengan mencari skala sesuai dengan topik yang sudah ditentukan 
melalui riset penelitian sebelumnya. Ketiga, yaitu menggunakan try out sebagai uji validitas 
skala yang akan digunakan sebagai acuan penelitian. Keempat, yaitu dengan melakukan 
penelitian dengan penyebaran form online yang berisi skala penelitian. Hasil dari penelitian 
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tersebut dapat diperhitungkan menggunakan apliaksi SPSS (Statistica Product and Service 
Solution). Yang terakhir adalah analisis data hasil penelitian. 
HASIL PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 90 guru honorer yang sesuai dengan kriteria yang 
tertera pada kuisioner. Berikut adalah data demografis subjek penelitian secara ringkas : 
Tabel 3 Data Demografis Penelitian (N=90) 
Karakteristik                 Frekuensi              Presentase 
Jenis Kelamin 
1. Laki-laki            
2. Perempuan         
 






1. 18-30 tahun                             
2. 30-40 tahun 










1. 1-5 tahun 
2. 6-10 tahun 









Berdasarkan tabel 2 didapatkan jumlah subjek sebanyak 90 guru honorer yang menjadi subjek 
penelitian yang mayoritas perempuan terdiri dari 57 perempuan (63.3%) dan 33 laki-laki 
(36.7%). Kemudian berdasarkan rentangan usia 18 hingga 30 tahun, sebanyak 75 orang 
(83.3%) berada di rentang usia 30-40 tahun sebanyak 11 orang (12.2%), dan di rentan usia 40 
tahun keatas sebanyak 4 orang (4.4%) yang berarti di dominasi oleh orang yang berada 
direntan usia 18 hingga 30 tahun. Selain itu, dapat diketahui bahwa rata-rata subjek dari 
penelitian ini memiliki masa kerja 1 sampai lima tahun dengan persentasi 88.9% dari 100% 
subjek penelitian. 
Tabel 4 Kategorisasi Variabel Penelitian 
Alat Ukur Kategori Frekuensi Presentase Mean SD 
 
Kebersyukuran 
Tinggi 14 15.6%  
29 
 
3 Sedang 56 62.2% 
Rendah 20 22.2% 
 
Motivasi Kerja 
Tinggi 18 20.0%  
21 
 
2 Sedang 71 78.9% 
Rendah 8 1.1% 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 90 guru honorer yang memiliki tingkat 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah pada masing-masing variabel penelitian. Untuk 
penjelasannya kebersyukuran memiliki kategori tinggi 14 orang (15.6%), dalam kategori 
sedang 56 (62.2%) dan rendah 20 orang (22.2%). Kemudian untuk variabel motivasi kerja 
kategorinya ialah tinggi 18 orang (20.0%), kategori sedang 71 orang (78.9%) dan kategori 
rendah 8 orang (1.1%). Yang berarti sedikit subjek yang memiliki motivasi kerja yang rendah. 
 
 




Tabel 5 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test    Residual   
Asymp. Sig. (2-tailed)         .000  
Uji normalitas dilakukan agar mengetahui data penelitian yang diperoleh dari populasi 
normal. Uji ini dilakukan pada penelitian dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan teknik tersebut, data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikan diatas 0.05. 
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dari nilai variabel kebersyukuran dan motivasi 
kerja didapatkan hasil Sig. sebesar 0.000  > 0.05 yang berarti normal dan hipotesis dapat 
diterima. Dalam penelitian ini, syarat dari uji hipotesis dengan menggunakan uji analisis 
regresi linier sederhana yang memiliki tujuan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh  
antara Kebersyukuran dan Motivasi Kerja pada Guru Honorer. 
 



































Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan dengan dengan 
menggunakan SPSS yang didapati nilai seperti pada tabel di atas ini. Dari hasil analisis 
tersebut ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara kebersyukuran terhadap motivasi 
kerja pada guru honorer. Hal ini ditunjukkan dengan angka probabilitas sebesar 0.000 yang 
merupakan nilai signifikan lebih rendah dari nilai 0.05 sehingga hipotesa diterima, karena 
nilai signifikan yang ditunjukkan. Nilai standardized coefficient  (B) sebesar 0.187 dan juga 
presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (R Square) sebesar  0.035 yang 
artinya kebersyukuran memberikan pengaruh 3.5% terhadap motivasi  kerja dan menunjukkan 
bahwa motivasi kerja pada guru honorer 96.5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Pada tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis regresi ini menunjukkan bahwa 
kebersyukuran memberikan pengaruh dengan arah positif terhadap motivasi kerja, semakin 
tinggi tingkat kebersyukuran seseorang, maka semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki. 
Tetapi, semakin rendah tingkat kebersyukuran yang dimiliki seseorang, maka motivasi kerja 












Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan sesuai dengan prosedur penelilitian tahapan 
agar bisa sampai pada akhir penelitian yaitu, yang pertama adalah mencari fenomena yang 
cocok untuk dijadikan topik dalam penelitian. Kedua, dengan mencari skala sesuai dengan 
topik yang sudah ditentukan melalui riset penelitian sebelumnya. Ketiga, menggunakan try 
out sebagai uji validitas skala yang akan digunakan sebagai acuan penelitian. Keempat, 
dengan melakukan penelitian dengan penyebaran form online yang berisi skala penelitian. 
Hasil dari penelitian tersebut dapat diperhitungkan menggunakan apliaksi SPSS (Statistica 
Product and Service Solution). Yang terakhir adalah analisis data hasil penelitian. Didapatkan 
jumlah subjek sebanyak 90 guru honorer yang menjadi subjek penelitian yang yang mayoritas 
perempuan terdiri dari 57 perempuan (63.3%) dan 33 laki-laki (36.7%).  
Kemudian berdasarkan rentangan usia 18 hingga 30 tahun, sebanyak 82 orang (82.0%) berada 
di rentang usia 30-40 tahun sebanyak 14 orang (14.0%), dan di rentan usia 40 tahun keatas 
sebanyak 4 orang (4.0%) yang berarti di dominasi oleh orang yang berada direntan usia 18 
hingga 30 tahun. Dengan kategori umur 14 tahun hingga 40 tahun keatas dan sudah 
dikategorikan menggunakan rentan umur. Dari subjek tersebut memiliki tingkat kategori pada 
variabel masing-masing yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pada variabel kebersyukuran 
memiliki kategori tinggi 14 orang (15.6%), dalam kategori sedang 56 (62.2%) dan rendah 20 
orang (22.2%). Kemudian untuk variabel motivasi kerja kategorinya ialah tinggi 18 orang 
(20.0%), kategori sedang 71 orang (78.9%) dan kategori rendah 8 orang (1.1%). Yang berarti 
sedikit subjek yang memiliki motivasi kerja yang rendah. 
Searah dengan penelitian yang dilakukan, yang meneliti tentang hubungan antara 
kebersyukuran dan keterlibatan kerja karyawan, yang memiliki hasil bahwa sangat pentingnya 
menumbihkan rasa syukur kepada Tuhan dalam diri para karyawan, karena mampu membantu 
mereka untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam bekerja. Dengan bersyukur karyawan 
akan lebih bersemangat, terlibat penuh dengan organisasi atau perusahaan instansi tempat 
mereka bekerja, dan karyawan mampu berproses dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Putri, 
2018). Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah tentang peran kebersyukuran 
terhadap work engagement pada pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang memiliki hasil 
bahwa pegawai ASN yang memiliki rasa syukur tentang pekerjaan yang ia jalani juga bisa 
dikatakan mensyukuri apapun yang sekiranya dirinya miliki, seperti memiliki hubungan baik 
sesama rekan kerjanya, maka hal tersebut menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan work 
engagement Pegawai ASN dengan pekerjaannya (Muhammad Hafiz, 2018). 
Kemudian, melalui data yang telah dianalisis memiliki hasil analisis regresi yang 
menunjukkan bahwa kebersyukuran memberikan pengaruh dengan arah positif terhadap 
motivasi kerja, semakin tinggi tingkat kebersyukuran seseorang, maka semakin tinggi 
motivasi kerja yang dimiliki. Kemudian, semakin rendah tingkat kebersyukuran yang dimiliki 
seseorang, maka motivasi kerja yang dimiliki akan semakin rendah. Guru honorer yang 
mampu mensyukuri pekerjaan yang ia miliki, maka ia mampu meningkatkan motivasi 
kerjanya tersebut dalam menjalankan pekerjannya. Dengan hasil tersebut, dapat dikatakan 
bahwa penelitian ini belum memiliki penggambaran keadaan yang sebenarnya, karena 
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dilakukannya penelitian yang belum maksimal karena keadaan dan situasi yang juga belum 
cukup memungkinkan pula untuk melakukan penelitian lebih intens. Membutuhkan waktu 
dan pengembangan penelitian lebih lanjut jika ingin memiliki penelitian dengan hasil yang 
lebih akurat.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kebersyukuran memberikan pengaruh dengan arah positif terhadap motivasi kerja, semakin 
tinggi tingkat kebersyukuran seseorang, maka semakin rendah motivasi kerja yang dimiliki. 
Tetapi, semakin rendah tingkat kebersyukuran yang dimiliki seseorang, maka motivasi kerja 
yang dimiliki akan semakin rendah pula. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh antara kebersyukuran dengan motivasi kerja pada guru honorer, dapat dibuktikan 
dengan data signifikan yang diperoleh. Di harapkan guru mampu untuk meningkatkan 
kebersyukuran dalam dirinya agar memiliki motivasi kerja yang baik. Implikasi praktis dari 
penelitian ini adalah pembahasan serta hasil dari penelitian dapat dijadikan pembaca untuk 
megetahui pengaruh kebersyukuran dengan motivasi kerja guru honorer. Peneliti juga 
meneliti hal ini dengan maksud agar membantu masyarakat mengahadapi isu terkait 
pembahasan dan membangun minat membaca, menulis, juga berbagi informasi. Karena 
banyak sekali masyarakat awam yang masih berfikir bahwa gaji minim adalah suatu kendala 
bagi guru honorer, penelitian ini juga bermaksud untuk mengembangkan konsep berfikir 
masyarakat bahwa memiliki sifat bersyukur sangat penting ditumbuhkan dalam diri seseorang 
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 Saya Nur Regina Fauziah mahasiswi Fakultas Psikologi semester VIII dari Universitas 
Muhammadiah Malang yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan studi sarjana 
satu (S1), dengan rasa hormat saya mohon bantuan Saudara/i untuk mengisi skala yang saya 
sediakan. Kesesuaian jawaban dengan kenyataan yang ada akan sangat membantu 
keberhasilan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Perlu saya sampaikan bahwa data 
yang didapatkan akan digunakan untuk keperluan akademis/keilmuan. Maka dari itu, 
kelengkapan dalam pengisian skala ini sangat saya harapkan dan kerahasiaan dari data yang 
diberikan akan terjaga dengan baik.  
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mengisi lembar skala penelitian ini. Semoga partisipasi Saudara/i bermanfaat untuk 
pengembangan pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi. 
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 
IDENTITAS DIRI 
Nama/ Inisial :    Usia  : 
Jenis Kelamin :      
IDENTITAS TEMPAT MENGAJAR 
Nama Sekolah : 
Lamanya Mengajar  
Skala Kebersyukuran 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri anda denganketentuan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS :Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
2. Apabila anda ingin mengganti jawaban,maka berilah tanda sama dengan (=) pada 
tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) pada jawaban 
yang anda inginkan. 
3. Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa bersyukur dengan keadaan yang 
ada 
 √   
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri anda. 






 17  
 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Ketika keinginan saya belum terwujud, 
saya tetap yakin bahwa itulah yang 
terbaik dari-Nya 
    
2.  Saya berpikir bahwa kesulitan dalam 
hidup ini akan membuat saya terpuruk 
    
3.  Saya berpikir dua kali untuk membantu 
orang lain karena saya merasa diri sendiri 
juga masih membutuhkan bantuan 
    
4.  Saya tidak puas dengan apa yang saya 
peroleh 
    
5.  Saya tidak puas dengan keadaan saya saat 
ini 
    
6.  Kekurangan yang saya miliki membuat 
saya kesal 
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IDENTITAS DIRI 
Nama/ Inisial :     Usia  : 
Jenis Kelamin :      
IDENTITAS TEMPAT MENGAJAR 
Nama Sekolah : 
Lamanya Mengajar : 
Skala Motivasi Kerja 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
6. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri anda denganketentuan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS :Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
7. Apabila anda ingin mengganti jawaban,maka berilah tanda sama dengan (=) pada 
tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) pada jawaban 
yang anda inginkan. 
8. Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa memiliki niat yang baik dalam 
bekerja 
 √   
 
9. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri anda. 
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No. Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Kerja keras yang saya lakukan akan 
membuat saya mampu mencapai hasil yang 
saya inginkan.  
    
2.  Tanggung jawab kerja yang diberikan 
membuat saya tertantang dan lebih 
bersemangat.  
    
3.  Saya menghindari pekerjaan yang sulit 
karena khawatir tidak mampu 
menyelesaikannya.  
    
4.  Saya akan mendapat kesempatan promosi 
jika mampu bekerja sesuai atau melebihi 
target.  
    
5.  Kesesuaian tugas dengan keahlian yang 
dimiliki dapat menambah rasa percaya diri 
dalam menyelesaikan tantangan kerja.  
    
6.  Saya bekerja dengan sunggug-sungguh 
untuk mencapai target demi kemajuan 
sekolah dan peningkatan prestasi kerja.  
    
7.  Saya memanfaatkan waktu kerja sebaik 
mungkin agar semua pekerjaan dapat 
terselesaikan tepat waktu.  
    
8.  Ketika jam kerja selesai saya akan 
meninggalkan pekerjaan meskipun masih 
ada pekerjaan yang belum terselesaikan.  
    
9.  Saya tidak merasakan manfaat atas pelatihan 
yang diselenggarakan oleh sekolah.  
    
10.  Saya merasa senang karena mendapatkan 
keterampilan dan kemampuan baru selama 
bekerja.  
    
11.  Kewajiban yang saya miliki harus 
dikerjakan dengan baik dan semestinya.  
    
12.  Bekerja tepat waktu bukan prioritas utama 
saya.  
    
13.  Saya tidak mampu mencapai target yang 
ditentukan oleh sekolah . 
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Lampiran 2 Blueprint Skala Kebersyukuran dan Motivasi Kerja 
Blue Print Kebersyukuran 
no Aspek Favourable Unfovourable 
1. sense of 
appreciation 
1 4 
2. perasaan positif - 2,6,7 
3.  ekspresi bersyukur - 3,5 
 
Blue Print Motivasi Kerja 
no Aspek Favourable Unfovourable 
1.  prestasi 1,12,13 - 
2.  tanggung jawab 2, 4 3 
3.  kemajuan 5, 6 - 
4.  pekerjaan itu 
sendiri 
7, 11 - 
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Lampiran 3. Screen Shoot Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 4. Perhitungan Skala 
Skala Kebersyukuran 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 total 
1 4 4 3 4 4 4 24 
2 4 3 4 4 4 4 25 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 3 4 4 3 4 4 23 
1 3 4 4 4 4 4 24 
2 3 3 3 3 3 1 18 
1 4 3 3 3 3 4 21 
1 3 3 3 3 3 3 19 
1 4 3 3 3 3 3 20 
1 4 3 3 3 4 4 22 
1 3 3 3 4 3 4 21 
1 4 4 4 4 3 4 24 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 4 4 4 4 4 4 25 
2 3 1 3 4 4 4 21 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 4 3 3 21 
1 3 4 3 4 4 4 23 
1 3 1 3 3 3 3 17 
2 3 3 3 3 4 3 21 
1 4 4 4 4 4 4 25 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 4 3 3 3 3 3 21 
1 4 4 3 3 3 3 21 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 3 4 3 4 4 4 23 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 3 3 4 4 4 4 23 
1 4 4 3 4 4 4 24 
1 3 3 3 3 3 3 19 
1 1 1 3 3 3 3 15 
2 4 3 3 3 3 4 22 
1 3 3 3 3 3 3 19 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 3 3 1 3 3 4 18 
1 4 4 4 4 4 4 25 
 27  
 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 4 3 3 4 3 4 22 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 3 1 1 3 3 3 15 
1 3 3 3 3 3 3 19 
1 3 3 3 3 3 3 19 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 1 1 3 3 4 3 16 
2 3 1 3 3 3 3 18 
1 3 3 4 3 3 3 20 
3 3 3 3 3 3 3 21 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 1 3 3 3 3 18 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 3 3 3 3 3 3 19 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
1 4 3 4 4 4 4 24 
3 4 3 3 3 3 3 22 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 4 3 4 3 3 3 22 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 4 3 3 21 
2 3 3 4 4 4 4 24 
2 3 4 4 4 4 3 24 
2 4 4 3 3 4 3 23 
2 3 4 4 3 3 4 23 
2 4 4 3 3 3 3 22 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 4 21 
 28  
 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 3 20 
2 4 3 3 3 3 4 22 
2 3 3 3 3 4 4 22 
 29  
 
Skala Motivasi Kerja 
y1 y2 y3  y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 total 
2 1 3 2 1 1 1 3 3 1 1 2 3 24 
1 1 3 2 1 2 1 2 3 1 2 4 3 26 
2 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 4 3 31 
1 1 4 2 1 1 1 3 4 1 1 4 4 28 
1 2 4 2 1 1 1 3 4 1 2 3 3 28 
1 1 2 3 1 1 1 2 3 1 2 3 3 24 
1 1 3 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 24 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
1 1 3 2 2 1 2 3 3 1 2 3 3 27 
3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 30 
2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 3 3 23 
1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 28 
1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 29 
2 2 3 3 1 1 2 2 3 1 1 4 3 28 
1 2 2 2 3 1 1 2 4 1 1 4 4 28 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 30 
1 2 2 2 1 1 2 4 3 2 1 3 3 27 
1 1 4 2 1 1 1 2 3 1 1 3 3 24 
1 2 2 2 2 1 1 3 4 1 1 3 3 26 
1 2 3 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 28 
1 2 4 2 1 1 1 1 4 1 1 4 4 27 
1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 26 
1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 29 
2 1 4 2 1 1 1 3 4 1 1 3 3 27 
2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 30 
 30  
 
2 2 3 2 1 1 1 2 4 2 2 3 3 28 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 30 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 30 
1 1 4 2 1 1 1 2 3 1 1 3 3 24 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 30 
1 1 3 2 2 1 1 3 3 2 1 3 3 26 
3 1 3 3 1 1 1 3 3 1 1 3 4 28 
1 1 3 2 1 1 1 3 3 1 1 4 4 26 
1 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 2 3 28 
2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 31 
1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 30 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 23 
2 2 2 2 1 1 1 3 4 1 1 1 4 25 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 31 
1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 3 3 27 
1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 28 
1 2 3 2 2 1 1 3 3 1 2 3 3 27 
2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 34 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 32 
1 1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 3 3 24 
1 1 3 1 1 1 1 1 4 1 1 4 4 24 
2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 1 1 3 27 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 33 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 30 
2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 30 
 31  
 
1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 22 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 2 3 3 22 
2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 28 
1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 29 
1 2 3 2 1 1 1 2 3 1 1 3 3 24 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 30 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 30 
2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 30 
2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 32 
2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 32 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 30 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 4 4 36 
2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 3 4 34 
2 1 4 2 4 2 2 4 4 2 2 4 3 36 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 33 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 31 
2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 30 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 30 
 32  
 
2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 30 
2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 33 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 32 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31 
2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 32 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 33 
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Lampiran 5. Uji  Normalitas 














Test Statistic .199 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 








Predicted Value -.343532 -.156615 -.244276 .0582143 90 
Std. Predicted Value -1.705 1.506 .000 1.000 90 
Standard Error of 
Predicted Value 
.033 .064 .044 .012 90 
Adjusted Predicted 
Value 
-.367212 -.142478 -.244319 .0582581 90 
Residual -.3722528 .6221697 .0000000 .3056590 90 
Std. Residual -1.211 2.024 .000 .994 90 
Stud. Residual -1.234 2.038 .000 1.004 90 
Deleted Residual -.3863904 .6307211 .0000428 .3117292 90 
Stud. Deleted Residual -1.238 2.076 .003 1.008 90 
Mahal. Distance .026 2.907 .989 1.084 90 
Cook's Distance .000 .068 .010 .009 90 
Centered Leverage 
Value 
.000 .033 .011 .012 90 
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Lampiran 7 Uji Regresi Linier 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .187a .035 .024 .3073908 1.828 
a. Predictors: (Constant), Kebersyukuran 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .302 1 .302 3.192 .000b 
Residual 8.315 88 .094   
Total 8.617 89    
a. Dependent Variable: motivasi_kerja 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.207 .039  -5.363 .000 
Kebersyukura
n 
.143 .080 .187 1.787 .000 
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Lampiran 8 Hasil Verifikasi Data 
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Lampiran 9 Hasil Plagiasi 
 
